BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa RA Plus Darussalam Bojonegoro bentuk reward yang
diberikan adalah reward verbal (pujian) berupa kata-kata pujian seperti “anak
sholeh, anak pintar, anak oke, hebat, kerja bagus dan sebagainya” maupun non
verbal imbalan berupa “sentuhan, ekspresi wajah, dan berupa simbol lainnya”
sedangkan hukuman vyang diberikan berupa verbal, seperti; “teguran,
peringatan, dan perintah untuk melakukan sesuatu dan sebagainya”.

Penerapan Remen ini bukan merupakan ancaman bagi anak. Ketika
kesepakatan telah dibuat diawal tentunya semua telah menerima dengan baik.
Dan dari penyampaian Remen ini tentu anak bisa menerima dengan baik,
karena tujuan dari remen ini adalah dapat melatih perkembangan emosi anak
dalam keseharian. Mulanya anak acuh tak acuh dan tidak mau diingatkan oleh
orang tua atau gurunya, setelah mendapat reward anak akan merasa bahwa
kegiatan yang dilakukannya sudah baik dan akan mendapat perhatian dari
orang-orang disekitarnya. Jika seorang anak melakukan sesuatu yang tidak
disukai orang lain, ia akan merasa malu dan tidak ingin melakukannya lagi.
Sehingga memiliki efek jera pada anak.

Salah satu media yang dipakai RA Plus Darussalam Bojonegoro
dalam menstimulasi perkembangan emosi adalah dengan menggunakan media

absensi perasaan. Absensi perasaan adalah sebuah alat/media yang digunakan
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oleh pendidik dalam menstimulasi perkembangan emosi anak. Absensi
perasaan ini dilakukan setiap hari sebagaimana tercatat dalam RPPH dan
dilaksanakan sesuai SOP yang ada. Dengan adanya media absensi perasaan
anak-anak mampu membahasakan rasa dan mampu mengelola emosi dengan
baik. Sehingga media ini sangat membantu dalam memanagemen emosi anak.
Penggunaan media absensi perasaan yang dilakukan oleh guru
RA Plus Darussalam Bojonegoro adalah dengan mempertimbangkan situasi
dan kondisi anak, serta jenis kelamin, usia dan tindakan yang dilakukan
anak. Dengan adanya media ini terbukti dapat melatih anak untuk mengelola
emosinya, seperti yang diamati, anak-anak yang bertindak sesuai dengan
aturan dan peraturan yang berlaku di sekolah akan diberikan penghargaan
dan motivasi. Anak-anak yang terus melakukan atau bahkan meningkatkan
perbuatan baik yang mereka lakukan, dan sebaliknya tidak melakukan
tindakan. Bagi yang tidak mematuhi tata tertib sekolah akan diberikan
sanksi sebagai peringatan dan motivasi untuk bertindak sesuai peraturan.
Keuntungan dengan adanya media absensi perasaan ini adalah
dapat melatih anak untuk belajar sabar, bergiliran, bekerja sama, menahan
amarah dan emosi, serta belajar mencintai semua orang, baik orang dewasa
maupun teman sebayanya.
Dukungan orang tua anak sangat membantu guru dalam
menjalankan tugasnya selama di sekolah. Biarkan guru dan orang tua
berkolaborasi untuk mewujudkan kebaikan dan kebiasaan disiplin anak,

serta menumbuhkan perkembangan emosi sejak dini. Karena aturan sekolah
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dan rumah sama, anak tidak akan bingung karena harus mengikuti aturan
guru atau orang tuanya di rumah.

Kesabaran dan kecintaan para pendidik dalam mendidik,
membina dan merawat anak didiknya membuat anak-anak penuh semangat,
dan mereka selalu betah pergi ke sekolah untuk bertemu dengan guru dan

teman-temannya.

B. SARAN-SARAN

Alhamdulillahn RA Plus Darussalam Bojonegoro penerapan
penggunaan media absensi perasaan dalam menstimulasi perkembangan
emosianak usia 5-6 tahun berjalan dengan lancar dan sesuai dengan SOP yang
telah dibuat oleh lembaga serta dapat diikuti oleh peserta didik dengan baik.

Namun karena media absensi perasaan yang berada di RA Plus
Darussalam hanya ada 3 karakter emosi, alangkah baiknya ditambah lagi
beberapa karakter emosi. Karena semakin bertambah usia biasanya anak-anak
memiliki ragam emosi yang lebih kompleks. Yang awalnya hanya ada absensi
marah, sedih dan senang. Bisa ditambahkan dengan malu, semangat, menangis

atau karakter lainnya yang sesuai dengan usia masing-masng.
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